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RINGKASAN

RAMADHANI PUSPA PRATAMI PUTRI , Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya, Agustus 2016, ‘“Pelestarian Bangunan Kolonial Protestanche Kerk (Gereja Merah) -
Probolinggo ”. Dosen Pembimbing : Prof. Ir. Antariksa, M.Eng., Ph.D. dan Noviani Suryasari, ST.,
MT.

Kedatangan bangsa Kolonial ke Indonesia menyisakan banyak bangunan tua di
Indonesia yang masih utuh dan berfungsi dengan baik. Bangunan-bangunan tua merupakan
bukti sejarah mengenai perkembangan kota dan kemajuan teknologi dimasa lampau. Salah
satu bangunan tua yang masih bertahan adalah bangunan Gereja Merah Probolinggo yang
dulunya bernama Protestanche Kerek Te Probolinggo. Bangunan ini berdiri pada tahun 1862
dan memiliki cirikhas langgam bangunan yaitu Arsitektur Gotik. Gereja Merah salah satu
bangunan monumental yang dijadikan sebagai landmark kota Probolinggo. Warna merah
pada bangunan dengan tower yang menjulang tinggi menjadi point of interest di sepanjang
Jalan Suroyo. Perkembangan zaman yang begitu cepat, mengakibatkan kedudukan bangunan
bersejarah terancam diruntuhkan untuk pembangunan bangunan komersial. Dari awal
didirikan bangunan ini berfungsi sebagai temat ibadah, namun pada saat masa penjajahan
Jepang, bangunan beralih fungsi sebagai gudang senjata dan setalah masa kependudukan
Jepang berakhir bangunan ini kembali menjadi fungsi peribadatan hingga saat ini. Tujuan
dari studi mengenai bangunan-bangunan yang ada pada bangunan Gereja Merah adalah
untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakter arsitetural bangunan meliputi karakter
visual, spasial dan karakter struktural bangunan; menganalisis serta menentukan arahan
pelestarian yang sesuai untuk bangunan-bangunan yang ada pada bangunan Gereja Merah.

Metode analisis data yang digunakan pada studi ini adalah metode deskriptif analisis,
metode evaluatif dan metode development. Metode-metode tersebut digunakan dalam
menganalisis dan menjawab rumusan masalah yang ditentukan. Metode deskriptif analisis
digunakan untuk mendenkripsikan dan menganalisis karakter spasial, visual dan struktural
bangunan. Hasil deskripsi dan analisis tersebut dilakukan penilaian makna kultural dengan
menggunakan metode evaluatif. Metode development merupakan metode yang digunakan
dalam menentukan strategi dan arahan pelestarian Bangunan Gereja Merah.

Hasil analisis menunjukan bahwa karakter spasial bangunan-bangunan pada bangunan Gereja

Merah tidak banyak mengalami perubahan, element-element didalamnya masih dapat diidentifikasi

dari karakter aslinya. Pola ruang dan sirkulasi bangunan Gereja Merah didominasi oleh bentuk linear.



Orientasi bangunan menghadap ke arah Timur atau Jalan Suroyo. Karakter visual bangunan-bangunan
didominasi oleh bentukan persegi panjang dan runcing pada ujungnya. Bukaan pada kompleks
bangunan memiliki ukuran yang monumental. Terdapat adanya pengaruh dari langgam Arsitektur
Gotik dilihat dari adanya bentuk element pada bangunan maupun ornament yang melekat pada
bangunan memiliki bentuk meruncing. Karakter struktural bangunan, sebagian besar menggunakan
atap pelana dengan menggunakan rangka baja sebagai kuda-kudanya dan menggunakan penutup atap
seng serta menggunakan dinding pemikul berupa struktur rangka dengan penutup dinding seng. Sistem
struktur yang digunakan pada atap dan dinding menggunakan sistem knock down menggunakan
sambungan kelling.
Arahan pelestarian dibedakan menjadi tiga kategori potensial, yaitu potensial tinggi, potensial
sedang, dan potensial rendah. Tindakan pelestarian diarahkan pada tindakan preservasi untuk

potensial tinggi, konservasi untuk potensial sedang dan rehabilitasi untuk potensial rendah.

Kata Kunci : bangunan kolonial Belanda, karakter arsitektural, pelestarian



SUMMARY

RAMADHANI PUSPA PRATAMI PUTRI, Department of Architecture, Faculty of Engineering,
University of Brawijaya, August 2016, “The Conservation of Colonial Building Protestanche Kerk
(Red Church) - Probolinggo ”. Academic Supervisor : Prof. Ir. Antariksa, M. Eng., Ph.D. and Noviani
Suryasari, ST., MT.

Dutch colonization left a trail of works of architecture in indonesia. Dutch colonial building
has a wide diversity of shapes adjust to the climate and culture in the Indonesian region. Old buildings
have a story about the beginning of the standing and growing city. One of the colonial buildings that
still retains its original shape and functions is the Dormitory Complex of Korem 081/DSJ in Madiun
City. The dormitory complex was built on 1912, and was a forestry vocational school named
Middelbare Boschbouwschool te Madioen (MBS) before it was changed into a dormitory complex.
The dormitory complex has a typical Dutch building characteristic at the Transition Era, and
categorized as monumental building.

As time goes by, the building complex changed its functions into housing complex. The change
of its functions leads to the reduction of architectural values of the buildings, such as damages and
augmentation of new elements. The purpose of the study is to identify and analyze the characters of
the building which are spatial, visual and structural character; to analyze and determine a suitable
consevation method for Dormitory Complex of Korem 081/DSJ Madiun.

The method used in this study is descriptive analysis method, evaluative method and
development method. Descriptive analysis method is used to describe and analyze the character of
the spatial, visual and structural aspects of the building. The results of the analysis then being
conducted using evaluative method. Development method is used to determine the strategy and
direction of the preservation of the building.

The result of the study shows the change of the spatial character of the buildings, which
character can be identified. The spatial pattern and main buildings circulation are dominated by linear
shapes, meanwhile the side-buildings are mostly clustered or linear. The buildings orientation are
mostly to the north (Jalan Raya Diponegoro). The visual character of the buildings are mostly
horizontal and monumental. The size of the doors and windows of the buildings categorized as
monumental, with a strong geometric shape. Theres an influence from the Romantiek style, observed
from the using of arched shape, minimalistic ornaments, and corridors and lobbies that connects one
building to another. The structural character of the buildings are mostly using hipped and gable roof
using wooden frame, and steel frame for the main building.

The directions of the conservation are classified into three categories, which are low potential,

middle potential and high potential. For low potential category, will be directed to a



rehabilitation, conservation for the middle potential category and preservation for high potential

Keywords: Dutch Colonial Building, architectural character, preservation

category.
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